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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

Koperasi Mitra Manindo Syariah dalam pemberdayaan UMKM di Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, dapat disimpulkan bahwa Koperasi 

Mitra Manindo Syariah memiliki peran penting dalam membantu pelaku 

UMKM melalui penyediaan akses pembiayaan berbasis syariah, pembinaan, 

pendampingan, serta pemantauan perkembangan usaha. Pembiayaan yang 

diberikan dimanfaatkan oleh pelaku UMKM untuk memenuhi kebutuhan modal 

kerja, seperti membeli bahan baku, menambah persediaan barang dagangan, dan 

memperbaiki peralatan usaha. Dukungan tersebut membantu pelaku UMKM 

dalam memperlancar kegiatan usaha, menjaga ketersediaan barang, serta 

mendukung pengembangan dan keberlangsungan usaha mereka. 

Selain menyediakan pembiayaan, Koperasi Mitra Manindo Syariah juga 

berperan dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM melalui 

pendampingan dan edukasi pengelolaan keuangan, termasuk pentingnya 

memisahkan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga serta melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Pelaksanaan pemberdayaan tersebut 

didukung oleh keberadaan petugas lapangan dan hubungan komunikasi antara 

koperasi dengan nasabah. Namun, masih terdapat kendala berupa perbedaan 

tingkat pemahaman masyarakat mengenai pembiayaan syariah serta keterbatasan 

waktu dan jangkauan pendampingan. Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM 

perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelaku usaha semakin mampu 

mengelola modal, mengembangkan usahanya, dan mencapai kemandirian 

ekonomi sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Koperasi Mitra Manindo 

Syariah dalam pemberdayaan UMKM di Kecamatan Panyabungan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Koperasi Mitra Manindo Syariah 

Koperasi Mitra Manindo Syariah diharapkan dapat mempertahankan 

dan meningkatkan perannya dalam pemberdayaan UMKM, khususnya 

dalam pemberian pembiayaan dan pendampingan usaha. Pendampingan 

dapat dilakukan secara lebih teratur dengan menyesuaikan waktu dan 

kondisi pelaku UMKM. Koperasi juga diharapkan dapat meningkatkan 

edukasi mengenai pembiayaan syariah, terutama mengenai akad, kewajiban 

pembayaran, dan penggunaan dana pembiayaan, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman masyarakat yang menganggap pembiayaan sebagai 

bantuan atau dana cuma-cuma. Selain itu, pembinaan mengenai pencatatan 

keuangan sederhana perlu terus dilakukan agar pelaku UMKM semakin 

mampu memisahkan keuangan usaha dan rumah tangga serta mengetahui 

perkembangan usaha yang dijalankan. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM di Kecamatan Panyabungan diharapkan dapat 

memanfaatkan pembiayaan yang diperoleh dari Koperasi Mitra Manindo 

Syariah secara produktif dan sesuai dengan tujuan pengajuan pembiayaan. 

Pelaku usaha juga diharapkan lebih disiplin dalam melakukan pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, memisahkan uang usaha dengan uang rumah 

tangga, serta mengembangkan usaha sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan pasar. Pemahaman terhadap akad dan kewajiban pembiayaan 

juga perlu ditingkatkan agar hubungan antara pelaku UMKM dan koperasi 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai pemberdayaan UMKM melalui koperasi syariah dengan cakupan 

informan, wilayah, dan aspek pemberdayaan yang lebih luas. Penelitian 

selanjutnya juga dapat mengkaji perkembangan usaha penerima pembiayaan 

dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih mendalam mengenai keberlanjutan usaha dan manfaat pembiayaan 

koperasi bagi pelaku UMKM. 
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Lampiran I 

Pertanyaan Wawancara untuk Petugas / Karyawan Koperasi 

1. Bagaimana prosedur operasional standar (SOP) yang Anda jalankan saat 

menerima pengajuan berkas pembiayaan dari calon nasabah hingga tahap 

verifikasi lapangan di Kecamatan Panyabungan? 

2. Bagaimana mekanisme penerimaan dan penentuan kesepakatan nisbah bagi 

hasil dalam akad Mudharabah yang disampaikan secara transparan kepada 

calon penerima pembiayaan UMKM? 

3. Bagaimana bentuk pengawasan harian atau berkala yang dilakukan oleh 

petugas lapangan untuk memastikan bahwa dana pembiayaan digunakan 

secara produktif untuk modal usaha dan bukan untuk kegiatan konsumtif? 

4. Pendampingan seperti apa yang Anda berikan kepada nasabah ketika mereka 

mengalami kendala operasional usaha atau penurunan omset penjualan di 

lapangan? 

5. Tantangan khusus apa yang sering Anda temui saat berinteraksi langsung 

dengan para pelaku usaha mikro dalam proses pembinaan serta pemungutan 

kewajiban angsuran bagi hasil? 

6. Bagaimana langkah-langkah teknis yang Anda lakukan dalam memberikan 

arahan dan edukasi pencatatan kas sederhana bagi pedagang kecil yang belum 

terbiasa dengan pembukuan? 

7. Bagaimana Anda membangun komunikasi serta hubungan emosional yang 

erat berbasis kekeluargaan dengan para nasabah di tempat jualan mereka 

sehari-hari? 

8. Apa tindakan pertama yang Anda ambil jika menemukan nasabah yang mulai 

mengalihkan penggunaan modal pembiayaan untuk keperluan luar bisnis atau 

belanja rumah tangga? 

9. Bagaimana Anda mengelola jadwal kunjungan lapangan yang padat dalam 

melayani puluhan nasabah yang tersebar di berbagai kelurahan/desa di 

Kecamatan Panyabungan? 
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10. Solusi atau kelonggaran apa yang biasa Anda fasilitasikan kepada nasabah 

yang mengalami musibah atau penurunan pendapatan secara drastis saat 

jadwal pembayaran angsuran tiba? 

Pertanyaan Wawancara untuk Nasabah / Pelaku UMKM 

1. Bagaimana tanggapan dan pendapat Ibu/Bapak mengenai kemudahan akses, 

keramahan pelayanan, serta prosedur administrasi yang disyaratkan oleh 

Koperasi Mitra Manindo Syariah saat pertama kali mengajukan modal usaha? 

2. Untuk keperluan apa sajakah dana pembiayaan yang dialokasikan oleh 

Koperasi Mitra Manindo Syariah dipergunakan dalam mendukung 

operasional maupun pengembangan fisik usaha Anda? 

3. Sejauh mana pemahaman Ibu/Bapak mengenai skema akad syariah 

Mudharabah (bagi hasil) yang diterapkan oleh koperasi, serta bagaimana 

tanggapan Anda terhadap kejelasannya dibandingkan lembaga keuangan 

formal lainnya? 

4. Bagaimana dampak konkrit dari pembiayaan ini terhadap tingkat penjualan, 

perputaran stok dagangan, kenaikan pendapatan harian/bulanan, serta 

kemandirian ekonomi keluarga Anda? 

5. Pendampingan atau bimbingan seperti apa yang paling dirasakan manfaatnya 

dari petugas koperasi, dan apa harapan Anda untuk pengembangan program 

pembiayaan ini di masa depan? 

6. Berapa lama proses yang Anda lalui dari pengajuan berkas awal hingga dana 

pembiayaan modal disalurkan secara tunai oleh pihak koperasi? 

7. Apakah besaran nominal pembiayaan yang disetujui oleh koperasi sudah 

sesuai dengan perkiraan modal yang Anda butuhkan untuk mengembangkan 

usaha saat itu? 

8. Perubahan positif apa saja yang dirasakan oleh pelanggan atau konsumen 

Anda setelah barang dagangan atau fasilitas jualan Anda bertambah pasca 

mendapat modal dari koperasi? 

9. Bagaimana perasaan dan pengalaman Anda saat berinteraksi dengan petugas 

koperasi saat berkunjung ke tempat jualan Anda untuk bersilaturahmi 

maupun mengumpulkan angsuran? 
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10. Apakah Anda berminat untuk mengajukan penambahan nilai pembiayaan 

modal kembali di Koperasi Mitra Manindo Syariah untuk tingkatan ekspansi 

usaha yang lebih besar selanjutnya? 

Hasil Wawancara Penelitian 

Wawancara dengan Ibu Khoiriah 

1. Pertanyaan: Menurut Ibu, bagaimana peran Koperasi Mitra Manindo 

Syariah dalam membantu perkembangan UMKM di Kecamatan 

Panyabungan? 

Jawaban: Menurut saya, Koperasi Mitra Manindo Syariah memiliki peran 

yang cukup penting dalam membantu perkembangan UMKM, terutama 

dalam memberikan pembiayaan kepada pelaku usaha. Dengan adanya 

pembiayaan tersebut, anggota dapat menambah modal usaha sehingga 

kegiatan usahanya dapat berjalan dan berkembang. 

2. Pertanyaan: Apa saja bentuk bantuan yang diberikan koperasi kepada pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Bentuk bantuan yang diberikan terutama berupa pembiayaan 

modal usaha. Selain itu, koperasi juga melakukan pendampingan dan 

pemantauan terhadap anggota agar pembiayaan yang diberikan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan usaha. 

3. Pertanyaan: Bagaimana proses anggota UMKM mendapatkan pembiayaan 

dari koperasi? 

Jawaban: Anggota terlebih dahulu mengajukan permohonan pembiayaan. 

Setelah itu dilakukan survei untuk mengetahui kondisi usaha dan kemampuan 

anggota. Jika memenuhi persyaratan, pembiayaan dapat diberikan sesuai 

dengan ketentuan koperasi. 

4. Pertanyaan: Apakah koperasi melakukan survei sebelum memberikan 

pembiayaan? 

Jawaban: Iya, survei dilakukan sebelum pembiayaan diberikan. Survei 

bertujuan untuk melihat kondisi usaha anggota, kebutuhan modal, serta 

kemampuan anggota dalam menjalankan usahanya dan memenuhi kewajiban 

pembiayaan. 
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5. Pertanyaan: Apakah koperasi memberikan pendampingan kepada pelaku 

UMKM? 

Jawaban: Iya, pendampingan dilakukan melalui komunikasi dengan anggota 

dan pemantauan terhadap perkembangan usaha. Koperasi berusaha 

mengetahui apakah usaha anggota mengalami perkembangan atau 

menghadapi kendala. 

6. Pertanyaan: Menurut Ibu, apakah pembiayaan koperasi membantu 

meningkatkan modal usaha anggota? 

Jawaban: Menurut saya, pembiayaan tersebut sangat membantu, terutama 

bagi anggota yang sebelumnya mengalami keterbatasan modal. Dengan 

tambahan modal, mereka dapat menambah barang dagangan, meningkatkan 

jumlah produksi, ataupun mengembangkan usaha yang sudah dijalankan. 

7. Pertanyaan: Apa kendala yang biasanya dihadapi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya? 

Jawaban: Kendala yang sering dihadapi adalah keterbatasan modal, 

pengelolaan usaha yang masih sederhana, pemasaran yang belum luas, dan 

terkadang kurangnya pengetahuan dalam mengatur keuangan usaha. 

8. Pertanyaan: Bagaimana koperasi membantu anggota dalam menghadapi 

kendala tersebut? 

Jawaban: Koperasi membantu terutama dari sisi pembiayaan dan 

pendampingan. Anggota juga diarahkan agar menggunakan dana pembiayaan 

untuk kepentingan usaha sehingga modal tersebut dapat memberikan manfaat 

bagi perkembangan usahanya. 

9. Pertanyaan: Apakah terdapat perubahan usaha anggota setelah memperoleh 

pembiayaan? 

Jawaban: Ada perubahan pada sebagian anggota. Setelah memperoleh 

pembiayaan, mereka dapat menambah modal, meningkatkan persediaan 

barang, dan mengembangkan kegiatan usahanya. Namun, tingkat 

perkembangan setiap anggota berbeda-beda tergantung kemampuan masing-

masing dalam mengelola usaha. 
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10. Pertanyaan: Menurut Ibu, seberapa penting keberadaan Koperasi Mitra 

Manindo Syariah bagi UMKM di Kecamatan Panyabungan? 

Jawaban: Menurut saya, keberadaan koperasi cukup penting karena 

memberikan alternatif bagi masyarakat dan pelaku UMKM untuk 

memperoleh pembiayaan usaha. Selain memberikan modal, koperasi juga 

berusaha melakukan pendampingan sehingga anggota tidak hanya 

memperoleh dana tetapi juga mendapat perhatian terhadap perkembangan 

usahanya. 

 

Wawancara dengan Ibu Liza 

1. Pertanyaan: Bagaimana Ibu melihat peran Koperasi Mitra Manindo Syariah 

dalam pemberdayaan UMKM? 

Jawaban: Menurut saya, koperasi berperan dalam membantu masyarakat 

yang memiliki usaha kecil dengan menyediakan pembiayaan. Pembiayaan 

tersebut dapat digunakan sebagai tambahan modal sehingga pelaku UMKM 

memiliki kemampuan untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya. 

2. Pertanyaan: Apa alasan pelaku UMKM memilih memperoleh pembiayaan 

dari koperasi? 

Jawaban: Salah satu alasannya karena koperasi memberikan kemudahan 

kepada anggota dalam memperoleh pembiayaan. Selain itu, prosesnya juga 

disesuaikan dengan kondisi anggota dan usaha yang dijalankan. 

3. Pertanyaan: Apakah pembiayaan koperasi digunakan untuk kebutuhan 

usaha? 

Jawaban: Pada umumnya pembiayaan ditujukan untuk kebutuhan usaha. 

Anggota menggunakan dana tersebut untuk membeli barang dagangan, 

menambah modal, membeli bahan usaha, ataupun memenuhi kebutuhan lain 

yang berkaitan dengan kegiatan usahanya. 

4. Pertanyaan: Bagaimana koperasi mengetahui perkembangan usaha anggota? 

Jawaban: Koperasi melakukan pemantauan dan komunikasi dengan anggota. 

Dengan cara tersebut, koperasi dapat mengetahui kondisi usaha anggota, 

termasuk apakah usaha mengalami perkembangan atau mengalami kesulitan. 

 



41 

 

 

 

5. Pertanyaan: Apakah koperasi memberikan motivasi kepada anggota 

UMKM? 

Jawaban: Iya, anggota diberikan arahan dan motivasi agar tetap menjalankan 

usaha dengan baik. Koperasi juga mengingatkan anggota agar bertanggung 

jawab dalam menggunakan pembiayaan dan memenuhi kewajibannya. 

6. Pertanyaan: Apakah pembiayaan yang diberikan dapat meningkatkan 

kemampuan anggota dalam menjalankan usaha? 

Jawaban: Menurut saya, dapat membantu meningkatkan kemampuan 

anggota karena mereka memiliki tambahan modal. Dengan modal tersebut, 

anggota mempunyai kesempatan untuk memperluas kegiatan usahanya dan 

meningkatkan jumlah barang atau produk yang dijual. 

7. Pertanyaan: Apa manfaat koperasi bagi anggota yang sebelumnya kesulitan 

memperoleh modal? 

Jawaban: Manfaatnya adalah anggota memiliki kesempatan memperoleh 

tambahan modal untuk menjalankan usaha. Sebelum mendapatkan 

pembiayaan, sebagian anggota mungkin hanya menjalankan usaha dengan 

modal yang terbatas. Setelah memperoleh pembiayaan, mereka dapat 

meningkatkan modal usahanya. 

8. Pertanyaan: Apakah semua anggota mengalami perkembangan usaha yang 

sama setelah memperoleh pembiayaan? 

Jawaban: Tidak sama. Perkembangan usaha tergantung pada jenis usaha, 

kemampuan mengelola modal, kondisi pasar, dan kemampuan masing-

masing anggota. Jadi, pembiayaan memang membantu, tetapi hasil akhirnya 

tetap dipengaruhi oleh bagaimana anggota menjalankan usahanya. 

9. Pertanyaan: Menurut Ibu, apa yang perlu dilakukan anggota agar 

pembiayaan dapat memberikan manfaat maksimal? 

Jawaban: Anggota harus menggunakan pembiayaan sesuai tujuan, terutama 

untuk kegiatan produktif. Selain itu, anggota harus mampu mengelola 

keuangan usaha, memisahkan uang usaha dengan kebutuhan pribadi, dan 

berusaha meningkatkan pemasaran. 
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10. Pertanyaan: Bagaimana penilaian Ibu terhadap kontribusi koperasi terhadap 

UMKM di Panyabungan? 

Jawaban: Menurut saya, kontribusinya cukup baik karena koperasi 

memberikan akses pembiayaan kepada pelaku UMKM. Dengan adanya 

pembiayaan dan pemantauan, koperasi ikut membantu anggota dalam 

mempertahankan serta mengembangkan usaha mereka. 

 

 

Wawancara dengan Ibu Fauziah 

1. Pertanyaan: Menurut Ibu, apa tujuan utama Koperasi Mitra Manindo 

Syariah memberikan pembiayaan kepada pelaku UMKM? 

Jawaban: Tujuannya adalah membantu anggota memperoleh modal yang 

dapat digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha. Dengan adanya 

pembiayaan, diharapkan anggota dapat meningkatkan kemampuan usahanya 

dan memperoleh pendapatan yang lebih baik. 

2. Pertanyaan: Bagaimana koperasi menilai calon anggota yang mengajukan 

pembiayaan? 

Jawaban: Koperasi melakukan proses penilaian melalui administrasi dan 

survei. Kondisi usaha, kebutuhan pembiayaan, serta kemampuan anggota 

menjadi hal yang diperhatikan sebelum pembiayaan diberikan. 

3. Pertanyaan: Mengapa survei penting dilakukan? 

Jawaban: Survei penting karena koperasi perlu mengetahui kondisi 

sebenarnya dari calon anggota. Koperasi dapat melihat apakah anggota benar-

benar memiliki usaha dan mengetahui kebutuhan pembiayaan yang 

diperlukan. 

4. Pertanyaan: Apakah koperasi hanya memberikan pembiayaan atau juga 

melakukan pemantauan? 

Jawaban: Tidak hanya memberikan pembiayaan. Koperasi juga melakukan 

pemantauan terhadap anggota. Pemantauan dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan usaha serta memastikan pembiayaan dapat digunakan dengan 

baik. 
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5. Pertanyaan: Bagaimana bentuk pemantauan yang dilakukan koperasi? 

Jawaban: Pemantauan dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan 

anggota dan melihat perkembangan usaha mereka. Jika terdapat kendala, 

anggota dapat menyampaikan kepada pihak koperasi sehingga dapat 

diberikan arahan sesuai kondisi yang dihadapi. 

6. Pertanyaan: Apa dampak pembiayaan terhadap usaha anggota? 

Jawaban: Dampaknya dapat berupa bertambahnya modal usaha, 

meningkatnya jumlah barang yang dapat dijual, dan kemampuan anggota 

untuk mengembangkan usahanya. Namun, dampak tersebut berbeda-beda 

pada setiap anggota. 

7. Pertanyaan: Apakah koperasi membantu meningkatkan kemandirian 

ekonomi anggota? 

Jawaban: Menurut saya, iya. Dengan adanya pembiayaan yang digunakan 

untuk kegiatan produktif, anggota memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan usaha sendiri. Hal tersebut dapat membantu anggota 

memperoleh pendapatan dari usaha yang dijalankannya. 

8. Pertanyaan: Apa kendala koperasi dalam melakukan pemberdayaan 

UMKM? 

Jawaban: Kendalanya antara lain kemampuan usaha anggota yang berbeda-

beda, kondisi usaha yang tidak selalu stabil, serta masih adanya anggota yang 

belum mampu mengelola keuangan usahanya dengan baik. 

9. Pertanyaan: Bagaimana koperasi menghadapi anggota yang mengalami 

kesulitan dalam menjalankan usahanya? 

Jawaban: Koperasi berusaha melakukan komunikasi dengan anggota untuk 

mengetahui permasalahan yang dihadapi. Anggota diberikan arahan dan 

diingatkan agar tetap berusaha menjalankan usaha dengan baik serta 

memenuhi kewajibannya. 

10. Pertanyaan: Apa harapan Ibu terhadap pemberdayaan UMKM melalui 

Koperasi Mitra Manindo Syariah? 

Jawaban: Harapannya, semakin banyak UMKM yang dapat berkembang dan 

memiliki usaha yang lebih mandiri. Koperasi juga diharapkan terus 
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meningkatkan pembiayaan dan pendampingan sehingga manfaat yang 

diterima anggota semakin besar. 

 

Wawancara dengan Ibu Rohana 

1. Pertanyaan: Menurut Ibu, bagaimana keberadaan Koperasi Mitra Manindo 

Syariah bagi pelaku UMKM? 

Jawaban: Menurut saya, keberadaan koperasi sangat membantu pelaku 

UMKM karena memberikan kesempatan kepada anggota untuk mendapatkan 

tambahan modal. Hal ini penting karena modal merupakan salah satu 

kebutuhan utama dalam menjalankan usaha. 

2. Pertanyaan: Apa manfaat pembiayaan yang diberikan koperasi bagi 

anggota? 

Jawaban: Manfaatnya adalah anggota dapat menambah modal usaha. Dana 

tersebut dapat digunakan untuk membeli stok barang, bahan usaha, 

memperbesar usaha, maupun memenuhi kebutuhan usaha lainnya. 

3. Pertanyaan: Apakah pembiayaan koperasi dapat membantu meningkatkan 

pendapatan anggota? 

Jawaban: Pembiayaan dapat membantu meningkatkan pendapatan apabila 

digunakan dengan baik dan usaha yang dijalankan berkembang. Dengan 

bertambahnya modal, anggota memiliki peluang untuk meningkatkan 

penjualan sehingga pendapatan juga dapat meningkat. 

4. Pertanyaan: Bagaimana perubahan usaha anggota sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan? 

Jawaban: Sebelum memperoleh pembiayaan, sebagian anggota menjalankan 

usaha dengan modal yang terbatas. Setelah memperoleh pembiayaan, mereka 

dapat menambah barang atau meningkatkan kegiatan usaha sehingga usaha 

menjadi lebih berkembang. 

5. Pertanyaan: Apakah koperasi memberikan pembinaan kepada anggota? 

Jawaban: Iya, pembinaan dilakukan melalui komunikasi dan pemantauan. 

Anggota diberikan arahan agar dapat menggunakan pembiayaan dengan tepat 

dan menjalankan usahanya secara bertanggung jawab. 
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6. Pertanyaan: Menurut Ibu, apa yang paling dibutuhkan oleh pelaku UMKM 

selain modal? 

Jawaban: Selain modal, pelaku UMKM membutuhkan pengetahuan dalam 

mengelola usaha, kemampuan mengatur keuangan, pemasaran yang lebih 

luas, serta pendampingan agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

7. Pertanyaan: Apakah koperasi sudah berperan dalam membantu anggota 

mengatasi masalah usaha? 

Jawaban: Menurut saya, sudah berperan. Ketika anggota mengalami 

kendala, mereka dapat berkomunikasi dengan pihak koperasi. Koperasi 

kemudian dapat memberikan arahan dan melakukan pemantauan terhadap 

kondisi anggota. 

8. Pertanyaan: Apa yang menjadi faktor keberhasilan pemberdayaan UMKM 

melalui koperasi? 

Jawaban: Menurut saya, keberhasilannya tidak hanya bergantung pada 

koperasi, tetapi juga pada anggota. Koperasi memberikan pembiayaan dan 

pendampingan, sedangkan anggota harus mampu memanfaatkan pembiayaan 

tersebut dengan baik dan mengelola usaha secara bertanggung jawab. 

9. Pertanyaan: Bagaimana harapan Ibu terhadap anggota UMKM yang telah 

mendapatkan pembiayaan? 

Jawaban: Saya berharap anggota dapat menggunakan pembiayaan secara 

produktif, mengembangkan usaha, meningkatkan pendapatan, dan pada 

akhirnya menjadi lebih mandiri secara ekonomi. 

10. Pertanyaan: Menurut Ibu, apakah Koperasi Mitra Manindo Syariah sudah 

memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan UMKM di Kecamatan 

Panyabungan? 

Jawaban: Menurut saya, sudah memberikan kontribusi. Peran tersebut 

terlihat dari pemberian pembiayaan, pemantauan, pendampingan, serta 

perhatian terhadap perkembangan usaha anggota. Dengan adanya koperasi, 

pelaku UMKM memiliki salah satu alternatif untuk memperoleh modal dan 

mengembangkan usaha mereka. 
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Lampiran II 

 Dokmentasi Wawancara Dengan Informan 
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